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MOTTO 

 

نِهِمُ ٱلَلُّ  لِحِينَ مِنأ عِبَادِكُمأ وَإمَِائٓكُِمأۚۡ إِن يكَُونُواْ فقُرََاءَٓ يغُأ مَىَٰ مِنكُمأ وَٱلصََٰ يَََٰ  وَأنَكِحُواْ ٱلۡأ

سِعٌ عَلِيمٞ    لِهِۦۗ وَٱلَلُّ وََٰ  مِن فَضأ

Maksudnya, dan nikahilah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan 

juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 

dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), Maha 

mengetahui.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Annur (4): 26 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. Adapun secara garis besar uraiannya sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zat (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ′ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ʹ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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Nama : Fadhilatul Izzah Binti Mohd Ansarullah 

NIM : 101190112 

Judul : Perspektif Hukum Islam Terhadap Perkawinan Online Di Jabatan  

              Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur. 

 

ABSTRAK 

Semasa pandami Covid 19, Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur telah membolehkan pernikahan online. Terdapat permasalahan yang 

timbul karena pernikahan online pertama kali dibuat di Malaysia dan membuat 

ramai orang kekeliruan terhadap nikah online dan hukumnya. Jenis penelitian yang 

terdapat dalam kajian adalah hukum empiris. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi data primer yang diperoleh daripada hasil lapangan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah mengenai tentang psikologi hukum 

isalam dalam pernikahan online. Lokasi penelitian di Jabatan Agama Islam Wilayah 

Persekutuan, Kuala Lumpur, Malaysia. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara 

dan dokumentasi. Setelah meneliti keterangan, hujah-hujah dan pandangan yang 

dikemukakan, muzakah menegaskan bahwa para fuqaha’ bersepakat, mensyaratkan 

bahwa bagi memastikan sesuatu akad nikah itu sah, ia hendaklah dilakukan dalam 

satu majelis (ittihad al-majlis) supaya semuanya terlibat secara langsung semasa 

pelaksanaan ijab dab qabul. Akad nikah melalui sidang video (video conference) 

ini hendaklah dilakukan dalam satu mejelis (ittihad al-majlis) agar penglibatan 

semuanya adalah secara langsung semasa ijab dan qabul dijalankan. Sekiranya telah 

cukup syarat -syaratnya serta selamat daripada sebarang bentuk penipuan, maka 

akad nikah dilakukan cara begini adalah sah. Walau bagaimanapun akad nikah 

melalui sidang video/ video conference hendaklah dipatuhi dengan syarat-syarat 

yang ditetapkan 

 

Kata Kunci: nikah online, hukum fatwa, Jabatan Agama Islam, Wilayah 

Persekutuan Kuala Lumpur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Menurut penelitian linguistic istilah “menikah” berasal dari kata Latin 

“perkawinan”, yang mengacu pada tindakan membentuk keluarga dengan 

lawan jenis setelah melakukan aktivitas seksual. Tidak ada perbedaan makna 

antara kata nikah dan nikah itu sendiri. Perkawinan berasal dari istilah 

"perkawinan", yang dapat menunjukkan pertemuan atau tindakan masuk satu 

sama lain dan umumnya digunakan untuk berarti persetubuhan. Menurut kata 

juga, perkawinan adalah akad yang ditetapkan syara' untuk membolehkan laki-

laki dan perempuan bersenang-senang dan membenarkan laki-laki dan 

perempuan bersenang-senang bersama.1 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kawin adalah menjalin kehidupan 

baru dengan bersuami atau beristri, menikah. Bersungguh-sungguh dalam 

perkawinan. Kehidupan suka dan duka dialami bersama. Jika sesebuah 

perkawinan itu mendapat kesenangan makai ia diteruskan, jika sebaliknya 

perkawinan itu diputuskan.2 

Menurut undang-undang tentang perkawinan pasal 1 dijelaskan bahwa 

pekawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 

 
1 Prof Dr. H. Abdul Rahman Ghazaly, M. A, Fiqh Munakahat (Jakarta, 2019) hlm 5. 
2 Kamus Besar Bahasa Indoseia, Tim Prima Pena, (Gitamedia Press), hlm 401. 
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Pada bulan Maret tahun 2020 negara Malaysia dan seluruh dunia dilanda 

satu wabak yang berbahaya yaitu pandemi covid-19 telah mengorbankan jutaan 

manusia. Oleh karena wabak ini menjejaskan kesihatan. Maka, Perdana Menteri 

Malaysia yaitu Tan Sri Dato’ Haji Muhiaddin Bin Haji Md. Yasin telah 

mengumumkan Perintah Kawalan Pergerakan (PKP) kepada seluruh negeri di 

dalam Malaysia. 

Rakyat Malaysia tidak dibenarkan untuk merentasi daerah dan negeri lain. 

Serta digalakan menetap di rumah sahaja, sekiranya tiada urusan penting. Oleh 

karena berlakunya perintah kawalan pergerakan (PKP) banyak sektor yang 

tergendala antaranya sektor Pendidikan, sektor ekonomi dan sektor sosial. 

Sektor Pendidikan yang terjejas yaitu Sijil Peperiksaan Malaysia (SPM) 

2020 ditangghkan pada februari 2021 peperiksaan bagi pelajar akhir sekolah 

menengah tingkatan lima. Pentaksiran Tingkatan Tiga (PT3) peperiksaan bagi 

pelajar sekolah menengah tingkatan tiga tidak dilaksanakan, begitu juga dengan 

pelajar sekolah rendah yang mengambil Ujian Penilaian Sekolah Rendah 

(UPSR). 

Bagi pelajar sekolah menegah yang berasrama dan mahasiswa universitas 

tidak dibenarkan untuk berada di Kawasan sekolah atau fakultas. Oleh karena 

itu, para pelajar hanya boleh menggunakan sistem pembelajaran secara online 

dengan menggunakan aplikasi zoom, Google Meet dan Skype.  

Bagian ekonomi pula banyak terjejas dimana pedagang kecil dan kedai 

makan tidak dapat berdagang seperti biasa karena pandemi covid-19. Di musim 

pandemi ini, jualan dan pembelian dilakukan secara online. Dimana pembeli 
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tidak perlu keluar dari rumah untuk membeli barang keperluan sebaliknya, 

pembeli hanya perlu membuat tempahan di aplikasi seperti Food Panda, Grab 

Food, Lalamove dan sebagainya.  

Sebarang aktivitas pelancongan terpaksa dibatalkan oleh karena Perintah 

Kawalan Gerakan ini. Rakyat tidak dibenarkan untuk merentas negeri dan 

daerah tanpa sebab yang kukuh. Manakala bagian sosial, rakyat tidak 

dibenarkan untuk melakukan aktivitas di taman rekreasi yang melibatkan 

perjumpaan secara beramai-ramai untuk mengelakkan terjadinya perkara yang 

tidak diingini. Penangguhan semua aktivitas keagamaan di masjid dan surau 

tidak dapat dilaksanakan termasuk solat jumaat. Mengikut dengan keputusan 

mesyuarat Jawatankuasa Muzakarah yang telah bersidang pada 15 maret 2020.3 

Pandemi yang melanda seluruh dunia, membawa dampak signifikasi pada 

kehidupan masyarakat, tidak terkecuali pada ketentauan hukum perkahwinan 

islam di Malaysia. Bagi pasangan ynag ingin berkawin pihak Jabatan Agama 

Islam menyarankan untuk melakukan pernikahan secara online karena 

mengelakkan perjumpaan secara beramai-ramai seperti yang telah dinyatakan 

di dalam garis panduan Covid-19 bagi memudahkan urusan setiap pihak. 

Akad nikah digelar secara daring menggunakan fitur video conference Zoom 

pada 17 April 2020 pukul 10.00 WIB. Pernikahan yang dipimpin oleh Zulkifli 

Mohd Al-Bakri dan pengarah Jawi Mohd Ajib Bin Ismail disaksikan oleh 

Muhammad Don Haadi Don Putra, 29, dan Nahdatul Aishah Mohd Sharif 

 
3 New straits times, “covid-19: movement control order imposed with only essential 

sectors operating” //www.nst.com.my/news/nation/2020/03/575177/covid-19-movement-control-

order-imposed-only-essential-sectors-operating, diakses 16 maret 2020 @ 10: 32 pm. 
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Khamis. Di Bandar Baru Wangsa Maju Setapak, kedua mempelai hadir. 

Mempelai pria juga berada di Setiawangsa, Kuala Lumpur, saat ini.4 

Perkahwinan secara online ini terjadi karena di Malaysia dalam fasa PKP 

Perintah Kawalan Pergerakkan di mana semua rakyat berada di rumah akibat 

pandemi. 

Ijab diucapkan oleh wali dan qabul diucapkan oleh mempelai laki-laki itu 

adalah syarat sah pernikahan sepasang suami istri. Apakah tidak bersalaman 

antar wali dan pengantin laki-laki itu sah akadnya dan apakah sah lafaz ijab dan 

qabul itu walaupun melalui perantara layar internet lewat video call. 

  Terdapat permasalah yang timbul apabila perkahwinan secara online 

dilakukan untuk pertama kali nya di dalam Malaysia. Penulis akan 

menceritakan tentang hukum perkahwinan secara online semasa pendemi covid 

19 dan cara pelaksanaan perkawinan online semasa pandemi covid 19. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis dapat 5merumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan perkawinan online di Jabatan Agama Islam 

Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur semasa pandemi? 

2. Apakah hukum perkawinan online di Jabatan Agama Islam Wilayah 

Persekutuan Kuala Lumpur semasa pandemi covid 19 mengikut 

pandangan Islam? 

 
4 Mohammad Fairuz Jumain, “Akad Nikah Online Pertama Di Malaysia,” Sinar Harian, 

(18 April 2020), hlmn 6. 
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C. Batasan Masalah 

Dalam permasalahan ini, penulis membataskan tentang pelaksanaan 

perkawinan secara online semasa pandami covid 19 dan membahas hukum 

Fatwa Majelis Kebangsaan bagi perkawinan secara online. Penulis akan 

wawancara juru nikah di Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur, Malaysia.  

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah ingin mengetahui cara pelaksanaan pernikahan 

online semasa pandemi covid 19 yang dijalankan di Malaysia dan ingin 

mengetahui hukum pernikahan online di Jabatan Agama Islam Wilayah 

Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia mengikut pandangan Islam. 

Kegunaan Penelitian 

      Kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan pengembangan wacana 

hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian 

yaitu akad nikah yang dilakukan secara online. 

2. Dapat memberi informasi tentang pelaksanaan perkawinan online semasa 

pandemi covid 19. 

3. Bagi menjayakan penulisan skripsi S1, fakultas Syariah, Prodi Hukum 

Keluarga Islam di Universitas Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori yaitu pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, 

yang didukung oleh data argumentasi, penyelidik dan eksperimental yang mampu 
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menghasilkan fakta berdasarkan ilmu pasti, logika, mentodologi, argumentasi, asas 

dan hukum yang menjadi dasar sesuatu kesenian dan ilmu pengetahuan.6 

Dalam melaksanakan satu penelitian terdapat satu kerangka teori yang boleh 

diambil untuk menjadikan panduan. Adapun kerangka teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kaedah اليقين لا يزول با لشك   

Artinya, sesuatu perkara yang telah diyakini berlaku, sebarang 

keraguan yang datang kemudian untuk meragui keyakinan itu tidak 

diambil kira. Karena suatu perkara yang asal itu berlaku dan yakin 

terhadap perkara itu tidak boleh ditinggalkan hukumnya disebabkan oleh 

sebarang syak dan keraguan.7 

 Pada kebiasaannya upacara nikah dilakukan secara bertatap muka 

namun apabila pandami covid bermula ia delakukan secara online, video 

live streaming maka dari itu ia menimbulkan rasa curiga atau was-was 

tentang pernikahan yang dilakukan secara kebiasaanya.  

2. Kaedah  ا لضرورات تبيح المحظورات 

Artinya, keadaan darurat mengharuskan (dihalalkan) perkara yang haram. 

3. Maqasid al-syariah 

Maqasid syariah yang digunapakai untuk untuk penulisan ini adalah    

Hifz An-Nasl yaitu memelihara keturunan, seperti yang disyariatkan nikah 

 
6 Ahmad Rizza Firdaus dan Nur Hafni Adriana, “Karangka Teori”, 

http://antpoers.blogspot.com/2017/04/kerangka-teori.html diakses pada 4 2017. 
7 Ab. Latif Muda dan Rosmawati Ali, Perbahasan Kaedah-kaedah Fiqh, (Kuala Lumpur: 

Pustaka Salam, 2000), hlmn. 92 
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dan tidak berzina. Jika kegiatan ini diabaikan maka banyak keturunan akan 

terancam. 

Akibatnya, Islam menjunjung tinggi prokreasi dan melarang atau 

mengizinkan perzinahan. Hal ini juga menetapkan siapa yang diizinkan untuk 

menikah dan siapa yang tidak, persyaratan pernikahan yang sah, keadaan di 

mana pencampuran pria dan wanita tidak dianggap zina, dan anak-anak dari 

keturunan yang sah. Bukan sekadar melarang daripada zina tetapi hal-hal yang 

menjurus kepada zina juga dilarang. Sepertimana firman Allah Taala (QS. Al-

Isra’ (17) ayat 32): 

 

شَةٗ وَسَاءَٓ سَبِّيلٗٗ   حِّ
ٰٓۖٓ إِّنَّهُۥ كَانَ فََٰ نَىَٰ           وَلَا تقَۡرَبوُاْ ٱلز ِّ

Terjemahan: Dan janganlah kamu menghampiri zina, sesungguhnya 

zina itu adalah satu perbuatan keji dan satu jalan yang jahat (yang membawa 

kerosakan.) 

Selain itu, maslahah dauriyat. Maslahah dauriyat merupakan mendesak, 

mendasar, harus dipenuhi kebutuhan asy-syatibi berpendapat tentang hal yang 

termasuk kategori dauriyat yang untuk memperoleh kepentingan penjagaan 

antara lain memelihara jiwa an nafs). An nafs merupakan memelihara akal agar 

manusia bisa menjalankan kehidupan sebgai khalifah di muka bumi ini. Oleh 

karena itu penting menjaga dan memelihara untuk meraih kemaslahatan.8  

F. Tinjauan Pustaka 

 
8 Bahson, “Maslahah SEbagai Maqashid Al Syariah (Tinjauan Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam)” J,Inov. 8.01.2011. 
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Berdasarkan penelusuran kepustakaan, penelitian yang terkait dengan 

penelitian ini yaitu: 

1. Penulisan yang dilakukan oleh Syafirah Rahmah salah satu mahasiwi 

fakultas Syariah prodi hukum keluarga islam di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Bengkulu, Indonesia.5 Dia melakukan penelitian pada tahun 2020 

Pernikahan Live Streaming Dalam Perspektif Hukum Islam. Peneliti 

menitik beratkan hukum pernikahan berdasarkan ijtihad para imam 

mazhab.9 

Dalam hukum Islam, akad nikah yang dilakukan secara Live 

Streaming diharuskan untuk mematuhi semua syarat dan ketentuan 

pernikahan. Sesuai dengan norma syariat Islam yang berlaku, kedudukan 

ijab qabul dalam perkawinan yang dilakukan melalui siaran langsung 

diperbolehkan. 

Pernikahan yang disiarkan langsung secara online biasanya 

memiliki dua peserta terpisah, yang pertama berlangsung di satu kota 

sedangkan yang lainnya berlangsung di kota lain. 

Artinya, menurut pendapat ini, pemisahan jarak tersebut bukan pada 

persoalan tempat melainkan sesuatu yang menyimpang dari tujuan 

pernikahan. Mazhab Hanafi tidak mensyaratkan kesegeraan ijab qabul 

dalam memperbolehkan jarak. Menurut Imam Hambali dan Imam Hanafi 

yang memahami ittihad al-majalis dalam arti non fisik (tidak harus dalam 

 
9 Syafirah Rahmah, “Live Streaming Dalam Perspektif Hukum Islam”, Hasil Penelitian di 

Institut Agama Islam Negeri (LAIN) Bengkulu, Indonesia, (2020) 
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satu ruangan), ijab dan qabul dapat diucapkan pada satu waktu atau 

sekaligus dalam satu kali upacara; meskipun demikian, mereka tidak boleh 

diselingi dengan tindakan lain.. 

2. Penelitian ini yang dilakukan oleh Sumarjoko, Eka Mahargiani, dan Amin 

Nasrulloh dengan judul: “Tinjauan Akad Nikah Melalui Live Streaming 

Dalam Perspektif Fikih.” Dalam penelitian ini menurut kajian fikih, sesuatu 

pernikahan itu dikira sah apabila mencukupi sepakatan ulama terbahagi 

kepada empat yaitu pertama, terjadinya ijab dan qabul tanpa ada unsur 

pembatalan. Kedua, kesesuaian dan ketepatan kalimat dalam 

melangsungkan ijab dan qabul. Ketiga, ijab dan qabul terselesai pada waktu 

terjadinya akad. Keempat, dalam satu majelis (ittihad al majlis).10 

Studi fiqh, serta muttail ijab dan qabûl, terhubung dengan dua 

pernyataan: "maf'ûl fih" dan "araf makan." “maf’ûl fih” mengacu pada 

konsep waktu, sedangkan “araf makan” mengacu pada konsep ruang 

(tempat). Kesegeraan “ijab” dan “qabul” dianggap sebagai salah satu syarat 

yang paling krusial dalam akad nikah oleh mereka yang menganut mazhab 

Syafi'i. Karena itu, kata “ittiad al-majlis” (yang diterjemahkan menjadi 

“satu majelis”) merupakan wujud kesatuan yang ada antara tempat (al-

makan) dan periode waktu (az-zaman). Di sisi lain, Mazhab Hanafi tidak 

menuntut ketepatan waktu di kalangan santrinya. Ittiad al-majlis dimaknai 

oleh mazhab Hanafi sebagai akad nikah yang mempersatukan majelis-

 
10 Sumarjoko, Eka Mahargiani, dan Amin Nasrulloh, “Tinjauan Akad Nikah Melalui Live 

Streaming Dalam Perspektif Fikih”, Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama Temanggung. 
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majelis dengan memperhatikan kesinambungan waktu (az-zaman) antara 

ijab dan qabûl bukan dengan memperhatikan kesatuan tempat. Inilah posisi 

mazhab Hanafi. Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, tampak 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara pelaksanaan ijab dan 

qabul live streaming (online) dengan pelaksanaan ijab dan qabul adat 

sebagaimana lazimnya. Dalam setting Indonesia, UU No. 1 Tahun 1974, 

sering disebut KHI, hanya menjelaskan kaifiyah perkawinan dalam 

pengertian umum. Keduanya gagal memberikan penjelasan apa pun tentang 

kejadian saat ini, termasuk masalah orang yang menikah secara online. Di 

sisi lain, makna universal dari alasan pernikahan membuka pintu 

kemungkinan kontrak pernikahan tradisional serta live streaming, 

teleconference, dan metode lainnya.11 

3. Penulisan yang dilakukan oleh Raja Ahamad Bukhari Bin Raja Jamaludin 

salah satu mahasiswa fakultas syariah prodi perbandingan mazhab di UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Indonesia. Dia melakukan penelitian 

Pernikahan Di Masa Perintah Kawalan Pergerakan Pandemi Covid-19 

Menurut Perspektif Hukum Jawatankuasa Fatwa Negeri Selangor dan 

Jawatankuasa Fatwa Negeri Perak.12 

Perspektif jawatan kuasa Fatwa Selangor dan jawatankuasa Fatwa 

Perak disokong oleh dalil yang kuat. Dalil yang digunakan oleh 

 
11 Sumarjoko, Eka Mahargiani, dan Amin Nasrulloh, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Nahdlatul Ulama Temanggung 
12 Raja Ahmad Bukhari Bin Raja Jamaluddin, Pernikahan Di Masa Perintah Kawalan 

Pergerakan Pandemi Covid-19 Menurut Perspektif Hukum Jawatankuasa Fatwa Negeri Selangor 

dan Jawatankuasa Fatwa Negeri Perak.  
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Jawatankuasa Fatwa Selangor berkaitan nikah secara online adalah daripada 

ulama’ fiqh kotemporer yang mengatakan bahwa harus pelaksanaan nikah 

secara online dengan syarat dapat sempurnakan rukun nikah yang lain. 

Sementara itu, ahli Jawatankuasa Fatwa Perak menggunakan dalil kaedah 

fiqh yang berarti “menghindar mafsadah (risiko) harus didahulukan atas 

usaha menarik maslahah” dan beberapa ulama’ telah berpendapat ittihad al- 

majlis dalam akad nikah harus dilaksanakan dalam satu tempat dan masa 

yang sama. 

G. Metode Penelitian 

Pengkaji membuat kajian dengan menggunakan kaedah: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang terdapat dalam kajian adalah hukum empiris. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi data primer 

yang diperoleh daripada hasil lapangan. Menjelaskan dan memaparkan hasil 

penelitian yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku.  

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris mengenai 

tentang psikologi hukum isalam dalam pernikahan online. Antara kaedah fikih 

yang digunakan dalam menangani isu semasa. Hukum fatwa juga digunakan 

bagi menyelesaikan masalah yang timbul. Selain itu, pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah undang-undang di sesuatu tempat.  

3. Tempat dan waktu penelitian 
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Penelitian ini dilakukan sama seperti dalam judul yaitu Jabatan 

Agama Islam Wilayah Persekutuan, Kuala Lumpur, Malaysia. Waktu 

penelitian adalah bulan mei 2023 sehingga bulan agustus 2023. 

4. Sumber data 

Sumber data yang diperoleh adalah sumber data sekunder dan sumber 

data primer. Sumber data sekunder adalah data yang dikumpul oleh orang lain 

melalui buku, artikal, jernal dan laman web yang berkaitan dengan pernikahan 

online. Manakala data primer adalah data tangan pertama yang dirujuk oleh 

penyelidik sendiri. Data primer yang digunakan adalah wawancara. Wawancara 

salah seorang pegawai juru nikah yang terlibat dalam pernikahan online. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data mentah dari 

informan, sehingga dapat ditemukan data baru yang tidak dapat dalam 

dokumen.13 Data mentah ini adalah data utama dalam penelitian ini yang 

diperoleh oleh peneliti secara langsong dari informan yang bermanfaat 

untuk menjawab persoalan peneliti. Oleh karena wawancara ini dibuat 

secara khusus, wawancara ini ditujukan kepada informan yang 

berkedudukan sebagai  pendaftar nikah cerai rujuk yaitu ustaz Ustaz 

Mohd Abd Nasir Bin Abdullah. Penyelidik menimbulkan beberapa 

soalan atau topik perbincangan kepada seorang atau lebih untuk 

mendapatkan matlumat khusus dan maklumat yang diperlu dikaji. 

 
13 Tasnim Rahman Fitra, S. Sy., M. H, “Pedoman Penulisan Skripsi”, makalah 

dipresantasikan pada syariah dan hukum, hlmn 52.  
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Wawancara tidak semestinya melalui orang itu sendiri, ia juga boleh 

melalui telefon mahupun video call. 

b. Dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian adalah dokumen yang  

telah dikeluarkan oleh catatan hasil musyawarah fatwa kebangsaan yang 

terkait dengan perkawinan secara online. Dokumen dan rekod. 

Memeriksa data yang sudah sedia ada daripada  buku, surat khabar, 

skripsi orang terdahulu yang berkait rapat denga apa yang dikaji. 
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BAB II 

PERNIKAHAN DALAM ISLAM DAN PEMULAAN PANDEMI 

A. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan menurut Islam adalah suatu hal yang sangat penting dan utama, 

karena melalui ikatan ini seorang laki-laki dan seorang perempuan bergabung 

menjadi satu keluarga. Serta cinta, kasih dan sayang yang diberikan oleh kedua-

dua pihak dapat memupuk keluarga yang bahagia.14 

A Menurut Abu Yahya Zakaria Al-Anshary pengertian perkawinan menurut 

istilah syara’, perkawinan diartikan sebagai suatu akad yang memuat syarat-

syarat hukum kesanggupan melakukan hubungan seksual dengan kata 

perkawinan dan yang telah sah antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan secara sah dan wajar. Dengan kata lain perkawinan merupakan suatu 

perjanjian yang mengikat secara hukum untuk melakukan hubungan seksual. 

Perkawinan dalam litelatur Fiqh bahasa arab disebut dengan dua kata, yaitu 

nikah dan jawaz. Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari 

orang arab dan banyak terdapat dalam al-quran dan hadis seperti surah annur. 

Ayat 32. 

نْ  يْنَ مِّ لِّحِّ نْكُمْ وَالصّٰ ى مِّ حُوا الْايَاَمَٰ مُ  وَانَْكِّ كُمْ وَاِّمَاۤىِٕكُمْْۗ اِّنْ يَّكُوْنوُْا فقُرََاۤءَ يغُْنِّهِّ بَادِّ عِّ

عٌ عَلِّيْمٌ  ُ وَاسِّ ْۗ وَاللّّٰٰ نْ فَضْلِّه  ُ مِّ  اللّّٰٰ

Terjemahan: Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

 
14 Susi Dwi Bawarni, Arin Mariani, Potret Keluarga Sakinah, (Surabaya: Media Idaman 

Press; 1993) halaman 7. 
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sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 

memberi kemampuan kepada mereka dengan kurniaan-Nya. Dan Allah 

Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. 

Dari pengertian ini, dapat difahami bahawa menikah bukan sahaja untuk 

menghalalkan antara laki-laki dan perempuan. Ia juga dapat menjalinkan 

kasih sayang serta tanggungjwab antara suami dan istri. Selain itu, Islam 

menggalakkan untuk berkawin dengan yang masih bujang.    

B. Rukun Dan Syarat Perkawinan 

Terdapat lima rukun nikah yang wajib ada ketika berlangsungnya perkawinan. 

Jika salah satu tiada maka tidak sah sebuah perkawinan tersebut. Antara rukun 

dan syarat nikah; 

1. Suami.  

Lelaki bukan mahram kepada perempuan yang ingin dikawini. Lelaki 

tertentu, jika wali berkata “aku nikahkan anak perempuanku dengan salah 

seorang seorang daripada kamu berdua” maka tidak sah akadnya. Tidak 

berada dalam haji dan umrah. 

2. Isteri 

Perempuan yang tidak ada halangan untuk bernikah. Lelaki tertentu, jika 

wali berkata: “aku nikahkan anak perempuanku dengan salah seorang 

daaripada kamu berdua” maka tidak sah akadnya. Tidak berada dalam 

ihram haji atau umrah. 

3. Wali 

wali dalam perkahwianan susunannya, adalah spereti berikut: 
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a. Bapak 

b. Ayah kepada bapak (datuk) 

c. Adik – beradik lelaki seibu sebapak 

d. Adik beradik lelaki sebapak 

e. Anak kepada adik beradik lelaki seibu sebapak 

f. Anak kepada adik beradik lelaki sebapak 

g. Bapak saudara seibu sebapak (adik beradik lelaki kepada bapa 

yang seibu sebapa) 

h. Bapa saudara sebapak (adik-beradik lelaki kepada bapa yang 

sebapa) 

i. Anak lelaki kepada bapa saudara yang seibu sebapak 

j. Anak lelaki kepada bapa saudara yang sebapak15 

4. Sighah 

Bunyi yang mewakili kata “penerimaan” adalah sighah. Wali akan 

mengatakan "Aku menikahkanmu" atau "Aku menikahkanmu dengan 

putriku" untuk mengucapkan sumpah. Meskipun pengantin laki-laki 

bertanggung jawab untuk menyatakan persetujuan, dia sering kali 

mengatakan sesuatu seperti "Saya menerima pernikahannya" atau "Saya 

menerima pernikahan putri Anda". Karena kata tersebut memiliki makna 

yang sama baik diucapkan pertama atau kedua, urutan pengucapannya 

 
15 Mustofa Al-Khin, Mustofa Al-Bugho dan Ali Asy-Syrbaji, “Kitab Fikah Mazhab Syafie” 

Jilid 4 (Pustaka Salam sdn bhd, cetakan Disember 2016): hlm 738 
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selama upacara tidak relevan untuk diterima atau tidaknya kata tersebut. 

Syarat sighah adalah seperti berikut: 

a. Hendaklah menggunakan lafaz nikah atau kawin. 

b.  Lafaz ijab dan qabul hendaklah disebut secara jelas dan terang. 

c. Ijab dan qabul bersambung, pengantin tidak boleh senyap dalam 

jangka masa yang lama. 

d. Wali dan pengantin lelaki waras Sehingga selesai Akad 

e. Sighah menunjukkan akad berlaku ketika itu juga; tidak sah 

mengaitkan sighah dengan masa depan. 

f. Sighah mestilah mutlak, tidak sah menentukan masa jangkamasa 

       pernikahan seperti sebulan, setahun atau satu jangka yang tidak      

diketahui 16 

5. Dua orang saksi 

Dalam Islam, akad nikah adalah perkara yang besar karena ia menhalalkan 

kehidupan suami isteri, wajibnya mas kawin dan nafkah, jelasnya 

keturunan anak-anak dan macam-macam lagi. Lalu Islam mengambil 

langkah lebih jaga-jaga kehadiran paling minimal seramai dua orang saksi 

untuk menyaksikan nikah tersebut. 

Dua orang saksi juga ada syaratnya. Ia adalah seperti berikut: 

a. Islam 

b.  Lelaki 

 
16 Mustofa Al-Khin, Mustofa Al-Bugho dan Ali Asy-Syrbaji, “Kitab Fikah Mazhab 

Syafie” Jilid 4 (Pustaka Salam sdn bhd, cetakan Disember 2016 hlm 728-732 
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c. Berakal dan baligh 

d. Adil 

e. Mendengar 

f. Melihat17 

C. Dasar Hukum Perkawinan 

Dasar hukum perkawinan terbagi kepada lima yaitu haram, halal, sunat, 

makruh dan mubah. Dasar hukum ini boleh berubah atas dasar individu 

tersebut. Antaranya: 

1. Haram. Jika seseorang yang ingin menikah dengan tujuan menyakiti atau 

tujuan-tujuan yang melanggar ketentuan agama. Sebagai contoh, seorang 

lelaki yang ingin menikah dengan perempuan atas dasar menyeksa dan 

menyakitkan pasangannya itu adalah diharamkan. 

2. Halal. Kewajipan nikah diperuntukkan bagi orang yang memiliki 

kemampuan untuk menikah dari segi nafkah dan punya keinginan kuat 

ghairah seksualnya (tidak bisa ditahan-tahan) sehingga dikhawaaatiri akan 

terjerumus maksiat.  

3. Sunat. Seseorang yang memiliki kemampuan untuk menikah, punya 

keinginan untuk menyaalurkan ghairah seksual, namun tidak pada taraf 

dikhuwatiri jatuh pada kemaksiatan 

4. Makruh. Hukum ini berlaku apabila seseorang yang memang tidak ingin 

menikah, entah karena perwatakannya demikian, atau kerana satu penyakit. 

 
17 Mustofa Al-Khin, Mustofa Al-Bugho dan Ali Asy-Syrbaji, “Kitab Fikah Mazhab Syafie” 

Jilid 4 (Pustaka Salam sdn bhd, cetakan Disember 2016): hlm 747-748 
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Pada masa yang sama ia juga tidak memiliki kemampuan untuk menafkahi 

istri dan keluarganya. Jika dipaksa menikah, dikhuwatiri tidak dapat 

menunaikan hak dan kewajibannya dalam pernikahan atau malah dapat 

merugikan pasangannya. 

5. Lebih baik ditinggalkan. Jika seseorang ada keinginan untuk menyalurkan 

ghairah seksual akan tetapi tidak memiliki kemampuan dalam menafkahi 

istri dan anaknya. Orang yang berada dalam posisi ini lebih baik menunda 

keinginan menikah.18 

D. Tujuan Perkawinan 

Pernikahan yang berkah diawali dengan niat yang sungguh-sungguh dan 

dilanjutkan dengan pernikahan yang pantas. Pernikahan dipandang memiliki 

arti penting dalam Islam. Bukan sekedar bersatunya dua hati yang saling 

mencintai. Pernikahan merupakan sebuah komitmen yang suci, penuh kuasa, 

dan teguh antara seorang pria dan seorang wanita untuk hidup bersama secara 

sah guna membangun keluarga yang sehat. Antara seorang pria dan seorang 

wanitalah sebuah keluarga terbentuk. Untuk dapat terjalinnya suatu 

perkawinan yang sah menurut syariat Islam dan sah menurut norma dan 

peraturan perundang-undangan, maka pihak-pihak yang hendak 

melangsungkan perkawinan harus memenuhi syarat-syaratnya. Hanya dengan 

demikian suatu perkawinan dapat dianggap sah.19 Semua masalah perkawinan 

 
18 Artikel= Muhammad Rafi, Lima Ragam Hukum Menikah Dalam Ajaran Islam,  

23.09.2022 
19 Drs. Armia, MA, Fikih Munakahat, cetakan kedua, (medan: Cv. Manhaji, 2016), hlm. 

3. 
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ini terkandung dalam fiqh munakahat (masalah pernikahan) seperti yang di 

tentukan oleh Allah s.w.t. 

ا لََ يعَۡ   ا تنُۢبِتُ ٱلۡۡرَۡضُ وَمِنۡ أنَفسُِهِمۡ وَمِمَّ جَ كُلَّهَا مِمَّ نَ ٱلَّذِي خَلقََ ٱلۡۡزَۡوََٰ  لمَُوسُبۡحََٰ

Artinya, maha suci tuhan yang menciptakan sesuatu berpasang-pasangan, baik 

tumbuh-tumbuhan mahupun diri mereka sendiri dan lain-lain mereka tidak 

diketahui.  

E. Hikmah Perkawinan 

Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan untuk mengembangkan 

zuriat yang banyak bagi membangunkan sesebuah negara agar lebih baik. Untuk 

membantu manusia dalam melindungi keturunannya hingga hari kiamat, Allah 

menciptakan bumi, matahari, bulan, bintang, dan tumbuh-tumbuhan yang hidup 

kembali. 

Maka perkembangan dan kemajuan manusia tergantung pada keberadaan 

manusia. Antara hikmah perkawinan adalah: 

1. Kesihatan (Rohani dan jasmani). 

Dengan berkawin, pasangan suami dan istri dapat mengatur 

kehidupan yang lebih sempurna. Mereka hidup saling menghormati, 

bertolak ansur dan saling melengkapi kekurangan masing-masing. Dengan 

ini jiwa menjadi lebih tenteram dan harmoni. Apabila tuntutan naluri ini 

dipenuhi, kehidupan menjadi lebih indah dan Bahagia. Secara tidak 

langsung, kesihatan Rohani dan jasmani   lebih terpelihara dan terjaga.20 

 
20 Muzayyanah Abdullah, mudahnya berkahwin dalam islam, (kuala lumpur: pts islamika 

sdn.bhd, 2011), hlm. 6 
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2. Ekonomi. 

Apabila seseorang itu sudah berkawin dan mendirikan rumah 

tangga. Allah memberi rezeki yang lebih baik kepadanya. Sekiranya dahulu 

Allah memberi rezeki kepada kita seorang, apabila berkawin Allah 

memberikan lagi rezeki kepada pasangan kita. Begitu juga apabila 

mendapat zuriat. Allah akan menambahkan lagi rezeki buat keluarga. 

3. Sosial. 

Dari segi sosial, allah memberi hikmah yang besar. Hubungan antara 

lelaki dan Perempuan yang bukan mahram boleh disahkan melalui ikatan 

perkawinan. Sekiranya semua orang Islam menggunakan konsep ini. Maka, 

tidak terjadinya perkara yang tidak diinnginkan berlaku seperti zina, 

kandung anak luar nikah, buang bayi dan sebagainya. 

4. Memupuk persaudaraan. 

Perkawinan bermaksud mencantum sekurang-kurangnya dua 

keluarga. Nabi Muhammad menggalakkan umatnya berkawin dengan orang 

jauh. Maksudnya, lelaki yang ingin berkawin memilih istri yang bukan 

daripada ahli keluarga dan kaum kerabatnya. Hal ini karena bagi 

mengembangkan persaudaraan. Apabila orang utara berkawin dengan orang 

Selatan, sudah pasti bercampur dua adat dan budaya dalam rumah tangga. 

Saling memahami dan bertukar-tukar citar asa. Apatah lagi jika, orang Islam 

berkawin dengan orang berlainan agama, bersar tanggungjawab nya. Ini 

karena Langkah pertama perlu bertukar agama menjadi agama islam. 
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Seterusnya, pasangan tersebut perlu mengajar dan sama-sama beramal 

dengannya. Jika tidak menjaga Amanah ini dengan baik, rosaklah hubungan 

persaudaraan anatara keluarga. Oleh itu, jelas kepada kita bahwa 

perkawinan boleh memupuk persaudaraan yang baik. Apatah lagi Islam 

mengajar kita menghormati keluarg mertua sepertimana kita menghormati 

keluarga kita. 

5. Mengikut sunnah. 

Perkawinan adalah ibadah. Rasulullah s.a.w menyebut, “sesiapa 

yang tidak mahu berkawin, beerti dia tidak mahu mengikut sunnahku.” Nabi 

Muhammad berkawin dengan Khadijah Ketika berusia 25 tahun.21 Selepas 

itu beliau berkawin dengan wanita-waanita lain dengan tujuan melindungi 

mereka yang kematian suami di medan perang dan sebagainya. Melihat 

kepada Sejarah perkawinan Rasulullah ini, jelas kepada kita perkawinan 

adalah satu Rahmat dan ibadah. Dengan perkawinan, kita dapat 

mengamalkan sunnah Rasulullah, yaitu melindungi keluarga dengan sifat 

lemah lembut dan sifat kasih sayang. Semua ini mendapat ganjaran pahala 

yang besar.   

6. Menjaga maruah dan kehormatan. 

Perkawinan beerti kita menjaga maruah dan kehormatan. Ini karena 

apabila pasangan muda berkawin, maka syaitan akan menangis. Karena 

mereka berasa kecewa tidak dapat menggoda anak muda untuk membuat 

 
21 Muzayyanah Abdullah, mudahnya berkahwin dalam islam, (kuala lumpur: pts islamika 

sdn.bhd, 2011), hlm. 7 
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maksiat. Allah menjaga anak muda daripada membuat perkara yang tidak 

sepatutnya. Berkawin dapat menjaga maruah dan kehormatan diri serta 

agamanya juga terpelihara.22 

H. Permulaan Pandemi Covid-19 

Sejak epidemi COVID 19 mengguncang dunia, dan Malaysia pada 

khususnya, Pemerintah Malaysia telah mengambil beberapa langkah untuk 

membendung penyebaran penyakit ini, termasuk berbagai tahapan Perintah 

Pengendalian Gerakan (MCO) demi kesehatan masyarakat yang dimulai pada 

tanggal 18 Maret 2020. Upaya tersebut antara lain dengan penerapan MCO. 

Berikut adalah beberapa istilah dan maksud fasa perintah kawalan pergerakan 

yaitu: 

perintah kawalan pergerakan (PKP). Bermula 18 maret 2020 sehingga 30 

maret 2020. Ketika ini, tiada pergerakan dibenarkan sama sekali kecuali yang 

diberikan pelepasan seperti frontliners. Dilaksankan secara menyeluruh 

sekiranya kes meningkat dengan mendadak dan penularan kes bertaburan dalam 

komuniti dengan meluas.  

Perintah kawalan pergerkan diperketatkan (PKPD). Kawalan 

pergerakan sepenuhnya di satu-satu zona atau kawasan. Tiada pergerakan 

dibenarkan dan dilaksanakan jika penularan kes naik mendadak dan secara 

berselerak di dalam komuniti setempat. 

 
22 Muzayyanah Abdullah, mudahnya berkahwin dalam islam, (kuala lumpur: pts islamika 

sdn.bhd, 2011), hlm. 8 
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Perintah Kawalan Pergerakan (PKPDB) yang menjadi sasaran untuk 

diperketatkan. Sekatan mobiliti sepenuhnya di beberapa wilayah tempatan 

yang dikaitkan dengan kejadian COVID-19, seperti kampung, asrama dan 

kediaman yang terletak dalam radius yang singkat. Sama seperti PKPD, 

kecuali kawasan penguatkuasaan lebih kecil23 

Perkara yang dibincangkan ialah pelaksanaan Perintah Kawalan 

Pergerakan Bersyarat (PKPB). Pelaksanaan PKPD dan PKP telah 

menyebabkan kelonggaran langkah kawalan pergerakan. Kelonggaran ini 

kebanyakannya berkaitan dengan sekatan perhimpunan dalam 

perhimpunan, acara dan aktiviti sosial. Walau bagaimanapun, adalah 

penting untuk ambil perhatian bahawa sektor ekonomi terus berfungsi tanpa 

kekangan yang ketara, dengan syarat prosedur operasi standard (SOP) yang 

ditetapkan dipatuhi dengan ketat. Waktu operasi perniagaan telah dihadkan, 

dan pihak berkuasa telah melaksanakan langkah-langkah seperti sekatan 

jalan raya dan pengawasan premis. 

Perkara yang dibincangkan ialah Perintah Kawalan Pergerakan 

Pemulihan (PKPP). Pihak berkuasa telah berhenti menggunakan langkah 

ketat, seperti sekatan jalan raya, untuk melaksanakan kawalan. Namun 

begitu, adalah amat disyorkan supaya individu mematuhi Prosedur Operasi 

Standard (SOP) dengan mematuhi jarak sosial, menggunakan topeng muka 

di tempat awam, dan mengamalkan kebersihan tangan yang kerap. 

 
23 Evayusni Binti Ahmad Yusuf, https://people.utm.my/evayusni/apa-beza-pkp-pkpb-

pkpd-dan-pkpdb/ diakses pada juni 2021. 

https://people.utm.my/evayusni/apa-beza-pkp-pkpb-pkpd-dan-pkpdb/
https://people.utm.my/evayusni/apa-beza-pkp-pkpb-pkpd-dan-pkpdb/
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Walau bagaimanapun, syarat atau perintah PKP di atas, boleh 

berubah-ubah. Hal ini tergantung kepada situasi semasa atau tekanan 

politik. Oleh itu, masyarakat harus cakna dengan keadaan sekeliling dan 

harus mengambil tahu tentang permasalahan yang ada di sekeliling.24 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
24 Evayusni Binti Ahmad Yusuf, https://people.utm.my/evayusni/apa-beza-pkp-pkpb-

pkpd-dan-pkpdb/ diakses pada juni 2021 

https://people.utm.my/evayusni/apa-beza-pkp-pkpb-pkpd-dan-pkpdb/
https://people.utm.my/evayusni/apa-beza-pkp-pkpb-pkpd-dan-pkpdb/
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Penubuhan Jawi 

Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan (JAWI) dibangunkan pada 1 

februari 1974. Jawi merupakan suatu kementerian negeri yang ditugaskan 

sebagai pelaksana dasar, program dan projek yang diluluskan oleh Majelis 

agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP). 

 Jabatan Agama Islam Wilayah terdiri daripada tiga cabang yaitu cabang 

pertama Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur yang dibina pada 1 februari 1974, 

kedua cabang Wilayah Persekutuan Labuan dibina pada 16 April 1984, dan 

yang ketiga cabang di Wilayah Persekutuan Putrajaya yang dibina pada 1 

agustus 2001.25 

Pada permulaannya Jabatan Agama Islam (JAWI) dibina dengan 

menggunakan nama panitia program Majelis dengan tujuan untuk melancarkan 

program Majelis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP). Pada ketika 

panitia program Majelis hanya terdiri dari beberapa orang pegawai antaranya 

ialah mufti wilayah persekutuan, kadi besar wilayah persekutuan, ketua 

penolong setiausha, dua orang kadi, pegawai tadbir masjid, dua orang pegai 

zakat dan baitulmal, dan pegawai pendakwa dan penguatkuasa. 

B. Visi 

Menjadi sebuah organisasi peneraju dalam memartabatkan hal ehwal islam. 

C. Misi 

 
25 Wawancara bersama Jamel, staf Jabatan Agama Islam. Online, 1 april 2023. 
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a) Memantapkan Aqidah, syariah dan akhlak secara kolektif dan 

komprehensif. 

b) Mengurus urusan kekeluargaan secara islam. 

c) Melaksanakan dakwah secara menyeluruh dan professional. 

d) Memantapkan Pendidikan ummah berasaskan al-quran dan sunnah. 

e) Mengimarahkan masjid dan mushalla 

D. Carta organisasi dan nama pegawai. 
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NO 
NAMA JABATAN 

1 
Haji Abdul Aziz Bin Jusoh Pengarah 

2 
Ahmad Rajiun Bin Abu Bakar Timbalan Pengarah I 

3 
Haji Yaakob Bin Abdul Rahim Timbalan Pengarah II 

4 
Jamaluddin Bin Januari Bahagian Jasa 

Pengurusan 

5 
Nor Zaidi Bin Ratiman Bahagian 

Pembangunan 

6 
Haji Zakaria Bin Isa Imam Besar 

7 
Jaafar Bin Ismail Bahagian Pengurusan 

Masjid 

8 
Zairinora Azza Bahagian Pengurusan 

Dakwah 

9 
Yusuf Bin Mamat Bahagian 

Penguatkuasaan 

10 
Haji Zainul Abidin Bin Mat Noor Bahagian Penyelidikan 

11 
Abdul Ghaffar Bin Surip Bahagian Perkahwinan 

& Pembangunan 

Keluarga 

12 
Wan Jaapar Bin Wan Ahmad Bahagian Pendidikan 
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13 
Mohd Haikal Bin Abdul Raffor Unit Intergriti 

Table 1: Daftar nama pegawai 

E. Lokasi 

    Gambar 1, Plan lokasi Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur 

 

 

 

 

 

Gambar dua, pintu gerbang jabatan agama islam Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur. 
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   Gambar tiga, bangunan bagian perkawinan, cerai dan rujuk. 
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BAB IV 

PERNIKAHAN ONLINE 

A. Pelaksanaan Perkawinan. 

1. Pengertian live streaming 

Live streaming adalah tayangan langsung di bordcast kepada ramai 

orang (viewers) dalam waktu yang bersamaan dengan kejadian aslinya, 

melalui media data komunikasi (network) baik terhubung dengan cable atau 

wireless. Live streaming dapat digunakan untuk menyiarkan video secara 

langsung atau dirakam terlebih dahulu mealaui sebuah kamera supaya dapat 

dipamerkan oleh siapapun dan dimanapun dalam waktu bersamaan. Live 

streaming juga dapat digunakan untuk mengetahui keadaan yang sedang 

terjadi di suatu tempat tanpa perlu berada di lokasi tersebut26 

Dalam peradaban masa kini, konsep streaming sudah menjadi hal 

yang familier di era saat ini. Streaming langsung, dalam cara yang dapat 

dipahami, mengacu pada transmisi materi terkompresi, seperti permainan, 

pertandingan sepak bola, atau interaksi sosial langsung, melalui internet. 

Konten ini dapat langsung diputar tanpa perlu diunduh terlebih dahulu. 

2. Pelaksanaan Perkawinan Online Di JAWI  

Pada 16 maret 2020, Perdana Menteri Malaysia telah 

mengumumkan perintah kawalan pergerakan (PKP) berkuat kuasa di 

Malaysia mulai dari tanggal 18 Maret 2020 sehingga 31 maret 2020 sahaja, 

 
26 https://www.yudhacan.com/2017/11/live-streaming.html,diakses 22 februari 2020 
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seabliknya perintah kawalan itu berterusan akibat banyak yang berjangkit 

wabak covid 19.   

Tarikh mula pasangan akad nikah online di Jabatan Agama Islam 

Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur pada tanggal 18 april 2020 dan tarikh 

akhir akad nikah online dilaksanakan 30 april 2020.  

Nikah online di JAWI dibuat atas permohonan daripada pasangan 

sendiri apabila Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur 

membuka ruang tersebut. Sebanyak 42 permohonan yang diterima untuk 

akad nikah online.27 Pasangan yang memohon untuk nikah online 

disyaratkan telah mendapat kebenaran berkawin JAWI, nikah di Wilayah 

Persekutuan dan diwawancara secara khusus oleh Ketua Pengarah Nikah 

Cerai Rujuk Puan Khatijah Binti Ibrahim melalui panggilan telefon.  

Jumlah pasangan yang lulus wawancara adalah sebanyak 28 

pasangan. Jumlah pasangan yang melangsungkan akad nikah online di 

Wilayah Persekutuan adalah seramai 26 pasangan. Dua pasangan yang tidak 

sempat dinikah online atas faktor nikah online ditangguhkan karena pada 

tanggal 1 mei 2020 dan seterusnya, diumumkan Perintah Kawalan 

Pergerakan Bersyarat (PKPB) dimana dibolehkan untuk merentas daerah 

dengan bersyarat. Maka, JAWI menggambil keputusan untuk menghentikan 

nikah online. 

3. Garis Panduan Majelis Akad Nikah 

 
27Hasil wawancara bersama Muhammad Fairudz Bin Aderi, Pegawai pendaftar 

perkawinan, penceraian dan rujuk orang islam wilayah Persekutuan kuala lumpur pada 7 Juli 2023.  



33 
 

 
 

Akta undang-undang keluarga Islam (wilayah-wilayah Persekutuan) 

1984 [Akta 303], Seksyen 7, memperuntukkan berkaitan orang yang 

boleh mengakad nikah perkawinan: 

a. Sesuatu perkawinan di Wilayah Persekutuan hendaklah mengikut 

peruntukan akta ini dan hendaklah diakadnikahkan mengikut hukum 

syarak oleh: 

1) Wali dihadapan pendaftar. 

2) Wakil wali dihadapan dan dengan kebenaran pendaftar; atau 

3) Pendaftar sebagai wakil wali.  

4) Jika suatu perkawinan itu melibatkan seorang perempuan yang 

tiada mempunyai wali dan nasab, mengikut hukum syarak, 

perkawinan itu hendaklah diakadnikahkan wali raja. 

b. Syarat- syarat umum yang ditetapkan adalah seperti berikut: 

1. Pelaksanaan majelis akad nikah melalui siding video secara 

interaktif hanya dibenarkan kepada pasangan yang telah 

mendapat kebenaran berkawin daripada Jabatan Agama Islam 

Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur JAWI atau mana-mana 

Jabatan Agama Islam Negeri tempat mereka bermastautin. 

2. Pendaftar dan Penolong Pendaftar Perkawinan Perceraian dan 

Ruju’ orang Islam wilayah-wilayah Persekutuan (PPNCR/ 

PPNCR) yang akan melaksanakan majelis akad nikah melalui 

sidang video hendaklah memohon kebenaran dan mendapat 

kelulusan daripada Bagian perkawinan dan Pembanguunan 
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Keluarga (BPPK), JAWI melalui borang yang ditetapkan. 

(Lampiran ‘A’. Borang permohonan PPNCR Akad Nikah 

Melalui Sidang Video – ANSV 1/2020).  

3. Semua dokumen berkaitan Majelis akad nikah sama ada ramkan 

video, Salinan kertas, Salinan cetak (hard copy), Salinan krin, 

Salinan lembut (soft copy) hendaklah disempurnakan (tanda 

tangan yang berkaitan), disemak, direkod dan disimpan dengan 

baik oleh PNCR/ PPNCR untuk tujuan pendaftaran perkawinan. 

4. Peralatan Sidang Video  

a. medium sidang video ini hendaklah menggunakan telefon/ ipad/ laptop/ 

TV yang berteknologi tinggi. 

b. Talian yang digunakan adalah wajib untuk mendengar dan menyahut 

balas segera ijab dan Kabul dalam masa yang sama seperti menggukan 

rangkain jaringan 4G dan kaedah ini hendaklah dirakam dan direkodkan 

serta disimpan dengan baik oleh PNCR/ PPNCR sebagai bukti untuk 

pendaftaran nikah. 

5. Tindakan sebelum akad nikah 

Sebelum menjalankan majlis akad nikah melalui sidang video, 

PNCR/PPNCR perlu mengesahkan perolehan lesen perkahwinan. 

Tambahan pula, adalah mustahak semua pihak yang berkaitan, termasuk 

pengantin lelaki, pengantin perempuan, wali, wakil wali, dan saksi, 

bersidang dalam satu perhimpunan (dirujuk sebagai itihad al-majelis) secara 

serentak dan dalam masa nyata, (real time). Ketiga, rukun nikah dan syarat-
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syarat nikah dipatuhi. Keempat, semua dokumen berkaitan kebenaran 

berkawin adalah betul dan lengkap (contohnya: wakalah wali perlu ada 

sekiranya wali tidak hadir dalam satu majelis akad nikah, Salinan kad 

pengenalan wali dan Salinan pengenalan saksi. Kelima, catatan daftar 

perkawinan yang asal hendaklah dipegang oleh PNCR/ PPNCR dan 

Salinannya perlu ada pada setiap pihak yang terlibat yaitu lelaki, 

Perempuan, wali dan saksi. Akhir sekali, semua pihak yang terlibat dapat 

mendengar dan melihat dengan jelas keadaan semasa majelis akad nikah. 

6. Tindakan semasa akad nikah 

Tindakan semasa akad nikah adalah: 

a. Semasa akad nikah melalui sidang video dijalankan, PNCR/ PPNCR 

hendaklah memastikan lafaz ijab dan qabul hendaklah dibuat secara 

langsung, jelas didengar dan berurutan. 

b. Kaedah majelis akad nikah, lafaz ijab dan qabul serta maklumat 

terperinci berkaitan pelaksanaan akad nikah melalui sidang video 

hendaklah dicatat di dalam cacatan daftar tersebut. Contohnhya, catatan 

pengantin Perempuan dan wali berada di Kampung Baru. Pengantin 

lelaki di Setapak. Jurunikah berada di JAWI, 

7. Tindakan selepas akad nikah  

Tindakan selepas akad nikah yaitu: 

a. Selepas akad nikah melalui sidang video dijalankan, PNCR/ PPNCR 

hendaklah memasukkan bacaan lafaz ta’liq oleh pengantin lelaki 

didengari secara terang dan jeals oleh pengantin Perempuan. 
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b. Pengarah Nikah Cerai Rujuk/ Penolong Pengarah Nikah Cerai Rujuk 

hendaklah melengkapkan catatan daftar perkawinan. 

c. Mas kawin hendaklah dicatat sebagai tunai sekiranya pengantin lelaki 

membayar mas kawin dalam majelis akad nikah. Contohnya, pindahan 

wang segera kepada Perempuan atau dicatat hutang sekiranya bayaran 

tersebut ditangguhkan. 

d. Tanda tangan pihak-pihak yang terlibat hendaklah dilakukan dalam 

majelis akad nikah dengan cara berikut: 

1) PNCR/ PPNCR menurunkan tanda tangan dan cap rasmi jawatan 

pada catatan daftar perkawinan yang asal. 

2) Pihak-pihak yaitu suami, istri, wali dan saksi-saksi menurunkan 

tanda tangan pada Salinan catatan daftar perkawinan Salinan 

masing-masing. Contohnya, kedua-dua pihak suami dan istri 

hendaklah menyediakan dua orang saksi bai setiap pihak. 

3) Setiap catatan daftar perkawinan yang telah ditanda tangani oleh 

setiap pihak hendaklah dihantar salinannya kepada PNCR/ PPNCR 

secara maya Ketika itu. 

4) Selepas akad nikah, PNCR/ PPNCR hendaklah memastikan pihak-

pihak yang terlibat dalam majelis akad nikah telah menanda tangani 

dokumen Salinan yang disertakan. Catatan daftar perkawinan yang 

telah ditanda tangani oleh setiap pihak hendaklah diserahkan kepada 

PNCR/ PPNCR melalui pos sekiranya berada di luar Negara atau 
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diserahkan dokumen secara bersesuian dalam tempoh dua minggu 

selepas akad.  

5) PNCR/ PPNCR hendaklah menyerahkan surat pengesahan nikah 

kepada pengantin lelaki secara maya. 

6) PNCR/ PPNCR hendaklah menghantar catatan daftar perkawinan 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam peraturan semasa dengan 

mengambil kira (3) hari bekerja setelah majelis akad nikah bersama 

semua dokumen yang lengkap ke bagahian perkawinan dan 

Pembangunan keluarga beserta dengan softcopy rakaman majelis 

akad nikah online. Setelah tamat tempoh PKP.    

8. Daftar Nikah Online 

SPPIM adalah sistem pengurusan perkawinan Islam Malaysia dan 

merupakan sistem yang disediakan oleh Jabatan Kemajuan Islam Malaysia. 

(JAKIM). Sebelum 1 april 2021, SPPIM boleh digunakan oleh pemohon 

atau bakal pengantin dari enam negeri saahaja yaitu Wilayah Persekutuan 

Kuala Lumpur, Wilayah Persekutuan Labuan dan Wilayah Persekutuan 

Putrajaya, Perak, Kedah, Perlis, Negeri Sembilan dan Melaka. Bermula 1 

april 2021, Johor atau Jabatan Agama Islam Johor telah turut menggunakan 

SPPIM dalam pengurusan perkawinan Islam. Yang terkini, bermula 1 julai 

2021, Selangor atau JAIS juga turut menggunakan SPPIM. Terdapat enam 

modul dalam SPPIM: 

A. Memohon kebenaran nikah 

B. Pendaftaran kursus kawin 
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C. Pernikahan luar negara  

D. Runding cara online 

E. Senarai PAID Pejabat Agama Islam Daerah 

F. Panduan Perkawinan 

9. Statistik pendaftaran perkawinan, penceraian dan rujuk. 

Bilangan statistik pendaftaran perkawinan, penceraian dan rujuk 

yang telah didaftarkan di Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur dari tahun 2018 sehingga tahun 2021.  

 

  

Pada tahun 2020 seramai 5462 orang yang membuat pendaftaran 

nikah di Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur. 

Tempoh perkawinan online pada 18.04.2020 dan Tarikh akhir pada 

30.04.2020 selama tiga belas hari Sahaja. Sebulan dari tempoh PKP. 

Sebanyak 42 orang pemohon diterima untuk menikah online. Akan tetapi 

setelah ditapis dan diwawancara oleh Ketua Pendaftar Nikah Cerai Rujuk 

sebanyak 28 orang yang lulus untuk berkawin secara online. Seramai 26 

sahaja pemohon yang dapat melangsungkan akad nikah secara online. Dua 

lagi tidak sempat dinikah online karena kebenaran nikah online 
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ditangguhkan atau ditarik balik pada waktu itu karena kawalan pergerakan 

telah dilonggarkan.  

Untuk memastikan pernikahan online itu sah, pendaftar harus 

memainkan peranan agar ijab dan qabul itu disebut dengan jelas dan boleh 

didengari kedua-dua belah pihak. Jika pendaftar tidak mendengar dengan 

jealas. Maka, ijab dan qabul itu harus diulangi sehingga pendaftar itu sendiri 

berpuas hati dan dengar dengan jelas agar sesuatu pernikahan itu sah dan 

dapat direkodkan sebagai bukti sesuatu pernikahan itu.  

Masa yang diambil untuk nikah online adalah tiada masa yang 

ditetapkan karena ketika musim pandemi semua tidak dibenarkan untuk 

keluar rumah dan bekerja secara online. Masa akan ditentukan sendiri oleh 

pengantin lelaki dan pengantin perempuan mengikut persetujuan pendaftar 

perkawinan dan kadi itu sendiri. 

Terdapat tiga orang daalam satu video online yaitu pengantin lelaki, 

pengantin Perempuan beserta wali dan saksi, kadi dan pendaftar 

perkawinan. Pegawai JAWI juga turut serta untuk memantau pernikahan 

online. Apabila ijab dilakukan oleh wali dan qabul disambut oleh pengantin 

lelaki dengan keadaan al yakin, bukan al-zhan. Pernikahan online ini 

berlaku dalam satu majelis walaupun hanya di papar pada screen. Kesemua 

disini haruslah menunjukkan muka dan memperkenalkan diri serba sedikit 

agar dapat dikenali oleh kadi dan pendaftar perkawinan. 
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10. Panduan penting SPPIM 
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B. Hukum Perkawinan Online Di Jabatan Agama Islam Kuala Lumpur. 

1. Sejarah Majlis Kebangsaan bagi Hal Ehwal Ugama Islam Malaysia 

Mayoritas penduduk Malaysia adalah keturunan Muslim dan etnis 

Melayu. Islam diakui oleh undang-undang Malaysia sebagai salah satu 

agama resmi negara, namun agama lain boleh dianut di sana selama tidak 

mengganggu perdamaian dan keharmonisan masyarakat.28 Dewan Majlis 

Agama Islam dan Jabatan Agama Islam merupakan otoritas keagamaan 

tertinggi yang menangani segala hal yang berkaitan dengan Islam. 

Tanggungjawab utama badan tersebut adalah memberikan nasihat dan 

memberikan masukan mengenai isu-isu yang berkaitan dengan Islam 

kepada penguasa negara, khususnya raja atau sultan. Sedangkan arahan 

Dewan Keagamaan Islam harus dilaksanakan oleh Jabatan Agama Islam. 

Badan ini pertama kali dibentuk pada tanggal 1 Juli 1969, dengan nama 

Badan Nasional Urusan Agama Islam Malaysia Barat, sebagai hasil 

pertemuan yang diadakan tepat satu tahun sebelumnya pada tanggal 17 

Oktober 1968, oleh Dewan Penguasa179. Pada tanggal 17 Juni 1971, ketika 

Sabah dan Sarawak dimasukkan ke dalam Malaysia, namanya diubah 

menjadi Dewan Nasional Urusan Agama Islam Malaysia. Dari segi struktur, 

selain bekerja langsung dengan raja, dewan ini bertanggung jawab kepada 

Perdana Menteri, yang diawasi oleh Bagian Urusan Islam (BAHEIS), 

mengenai seberapa baik kinerjanya. Pembentukan Departemen 

 
28 Perkara pasal 3 ayat 1 Undang-undang Utama Persekutuan, Perlembagaan 

Persekutuan Malaysia. 
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Pengembangan Keagamaan Islam (JAKIM), sebuah organisasi otonom, 

didahului oleh BAHEIS. 

Majelis Kebangsaan bagi Hal Ehwal Ugama Islam Malayisa (MKI), 

terdapat badan yang dikenali dengan nama Jawatankuasa Fatwa. Organisasi 

ini didirikan pada awal tahun 1970 dengan tujuan utama adalah 

mengeluarkan Fatwa. Topik-topik yang berhubung dengan Islam dibahas 

secara nasional.29  

Perbezaan antara Malaysia dan Indonesia ialah selain berkhidmat 

sebagai ketua kerajaan negeri dan disapa sebagai Duli Yang Teramat Mulia, 

setiap pemerintah negeri juga berperanan sebagai ketua agamanya. Oleh itu, 

Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Ugama telah ditubuhkan. Islam tidak 

menggantikan tanggungjawab atau tenaga kerja Seri Paduka Baginda Raja; 

sebaliknya, ia membantu dan mengatur pengurusan topik yang berkaitan 

dengan akidah Islam sehingga kesetaraan dalam semua undang-undang 

dicapai. di negeri-negeri Malaysia. Menurut Peraturan MKI Nombor 16, 

perkara ini berlaku:30 

Tiadalah apa-apa jua perbuatan Majelis boleh menyentuh kedudukan, 

hak, kedaulatan dan kuasa-kuasa yang ada pada Raja sebagai ketua Agama 

Islam dalam negerinya dan sebagaimana yang ada diperuntukkan dalam 

Perlembagaan Malaysia dan dalam Perlembagaan dalam negerinya”. 

 
29 Mohamad bin Saari, dkk., JAKIM 4 Dekad…, 57. 
30 http://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/latar_belakang/penubuhan, diakses 1 Mei 

2021 
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Hanya individu yang memenuhi syarat yang diperbolehkan bergabung 

dengan Jawatankuasa Fatwa untuk memaksimalkan hasil. Seorang ketua 

yang dipilih oleh Jawatankuasa Fatwa ini termasuk di antara para 

anggotanya. Fatwa ini terdiri dari seorang ketua yang dilantik oleh Majlis 

Raja-Raja atas usulan Majlis Kebangsaan bagi Hal Ehwal Ugama Islam, 

mufti tiap-tiap negeri di Malaysia, sembilan orang alim ulama dan kalangan 

profesional serta pakar-pakar muslim yang dipilih dan dilantik oleh Majlis 

RajaRaja dan seorang ahli yang beragama Islam dari Perkhidmatan 

Kehakiman dan Undang-undang yang juga dipilih dan dilantik oleh Majlis 

Raja-Raja.31 

2. Tugas Dan kaedah Pengeluaran Hukum/ Pandangan Syarak Oleh 

Jawatankuasa Fatwa. 

Menurut perkara 14 Peraturan Majelis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal 

Ugama Islam Malaysia, Jawatankuasa Fatwa Majlis Kebangsaan 

bertanggungjawab untuk mempertimbangkan, memutuskan dan 

mengeluarkan fatwa mengenai apa-apa topik berkaitan agama Islam yang 

dibawa oleh Majelis Raja-raja kepadanya. Jawatrankuasa ini akan 

memberikan saranan kepada Majelis Raja-raja bersama ulasannya kepada 

Majelis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Agama Islam Malaysia (MKI).32 

 
31 http://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/latar_belakang/penubuhan, diakses 1 Mei 

2021 
32 http://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/latar_belakang/penubuhan, diakses 1 Mei 

2021 
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Terdapat dua cara pengeluaran pandangan hukum/ fatwa oleh 

Jawatankuasa adalah melalui: 

a. Musyawarah Jawatankuasa muzakarah MKI Proses pengeluaran 

hukum/fatwa ini bermula apabila Mesyuarat Majlis Raja-Raja 

menitahkan supaya Jawatankuasa Fatwa MKI memberikan pandangan 

hukum/fatwa tentang sesuatu isu yang timbul dalam masyarakat.Isu 

yang dikemukakan akan dikaji, disediakan satu kertas kerja berkaitan 

dan kemudiannya dibentangkan dalam Mesyuarat Jawatankuasa Fatwa 

MKI. Apabila Mesyuarat telah mengeluarkan pandangan hukum/fatwa, 

maka pandangan hukum/fatwa berkenaan akan dirafa’kan kepada 

Majlis Raja-Raja melalui Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Ugama 

Islam Malaysia. Pandangan hukum/fatwa yang telah diperkenan oleh 

Majlis Raja-Raja tersebut akan dibawa kepada Jawatankuasa Fatwa 

Negeri-Negeri tanpa boleh dipinda dan seterusnya diwartakan sebagai 

fatwa negeri berkenaan. 

b. Muzakarah Jawatankuasa Muzakarah MKI. 

Masyarakat Islam atau pihak lain hendaklah mengemukakan 

permohonan agar perundangan atau fatwa ini dikeluarkan. Topik yang 

dikemukakan akan diteliti, diikuti dengan pewujudan laporan yang 

berkaitan, dan pembentangan dalam Muzakarah Jawatankuasa Fatwa 

MKI. Jawatankuasa Fatwa Negeri akan diberi pendapat undang-

undang atau fatwa yang telah ditetapkan dalam Muzakarah ini, dan 

negeri boleh menerima seadanya atau membuat perubahan sebelum 
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diwartakan sebagai fatwa negeri. Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal 

Ugama Islam Malaysia juga akan mengemukakan pendapat undang-

undang/fatwa yang ditetapkan dalam Muzakarah ini untuk mendapat 

persetujuan Majlis Raja-raja.33  

Pihak-pihak tertentu yang pakar atau berkemahiran tinggi, 

berpemikiran yang luas akan dipanggil untuk memberikan pandangan 

pandangan dan penjelasan terhadap isu-isu yang tidak jelas atau 

memerlukan penjelasan dan taklimat terperinci supaya Ahli 

Jawatankuasa Fatwa MKI mendapat maklumat yang tepat bagi 

membuat dan memutuskan keputusanPihak-pihak tertentu yang pakar 

atau berkemahiran tinggi, berpemikiran yang luas akan dipanggil 

untuk memberikan pandangan pandangan dan penjelasan terhadap isu-

isu yang tidak jelas atau memerlukan penjelasan dan taklimat 

terperinci supaya Ahli Jawatankuasa Fatwa MKI mendapat maklumat 

yang tepat bagi membuat dan memutuskan keputusan.  

3. Fatwa Majelis Kebangsaan Tentang Nikah Online. 

Menurut Dato’ Anhar, salah seorang mufti Selangor, fatwa yang 

dikeluarkan pada tahun 2011 tentang akad nikah virtual muncul dari 

kekhawatiran masyarakat terhadap keabsahan pernikahan sebagai sebuah 

praktik. Hal ini telah dilakukan menurut akad nikah virtual pertama kali 

digelar. Dilakukan pada tahun 2005 oleh pasaangan India yang menikah 

 
33 http://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/latar_belakang/penubuhan, diakses 1 Mei 

2021 

 



56 
 

 
 

melalui telepon. Calon pengantin berada di India, sedangkan calon suami 

berada di negara Arab.34 

Selain itu, pernikahan telepon pertama dilakukan oleh pasangan asal 

Somalia. Karena negaranya sedang berperang, calon suami kini berada di 

Arab Saudi sebagai imigran gelap, sedangkan calon istri berada di Amerika 

Serikat. Terus tinggal di Somalia. Pernikahan tersebut dilakukan melalui 

telepon dengan menggunakan pengeras suara. Mereka meminta fatwa 

sebelum menandatangani perjanjian kepada para mufti, dan diberikan fatwa 

tentang bakatnya. Fatwanya meminta pendapat dari negara lain, termasuk 

Malaysia, yang akhirnya melakukan hal yang sama pada tahun 2011. 

mengeluarkan fatwa melalui Majelis Kebangsaan Urusan Agama Islam 

Malaysia mempunyai masalah dengan pernikahan virtual.35 

Muzakarah Jabatan Fatwa Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal 

Agama Islam (MKI) kali ke-97 yang bersidang pada 15 – 17 Disember 2011 

telah membincangkan mengenai hukum akad nikah menerusi didang video. 

(video conference). Muzakarah telah membuat seperti berikut:  

a. Setelah meneliti keterangan, hujah-hujah dan pandangan yang 

dikemukakan, muzakah menegaskan bahwa para fuqaha’ bersepakat, 

mensyaratkan bahwa bagi memastikan sesuatu akad nikah itu sah, ia 

 
34 Bicara Mufti Fatwa Akad Nikah Sidang Video, 

https://web.facebook.com/watch/live/v=771963586786075&ref=watch_permalink, diakses 31 

agustus 2023. 
35 Prakash Shah, “Inconvienent Marriages, or What Happens when Ethnic Minorities 

Marry Trans-Jurisditionally”, Utrecht Law Review, Juni 2010 (6), 24. 
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hendaklah dilakukan dalam satu majelis (ittihad al-majlis) supaya 

semuanya terlibat secara langsung semasa pelaksanaan ijab dab qabul. 

b. Sehubungan dengan itu, akad nikah menerusi sidang video telah 

memenuhi syarat itthihad al-majlis karena ia dikelaskan sebagai ittihad 

al-majazi, muzakarah bersetuju memutuskan bahwa adalah harus 

melakukan akad nikah menerusi sidang video dengan syarat-syarat 

seperti berikut: 

1) Hendaklah majelis ini berlangsung di tahap al-yakin bukan al-zhan. 

Jika sekiranya salah seorang tidak mendengar dengan jelas qabul. 

Maka, qabulnya harus diulang sehingga medengar lafaz ijab qabul 

dengan jelas.  

2) Tidak ada unsur penipuan (al-gharar) dan keraguan.  

3) Cukup semua rukun dan syarat-syarat sah nikah menurut hukum 

syarak.  

4) Digalakkan wali sendiri yang mengakad nikahkan pasangan  

5) Terdapat halangan untuk melakukan akad nikah di tempat yang 

ditentukan karena berjauhan seperti berada di luar negara dan sukar 

kepada kedua-dua belah pihak berada dalam satu majelis yang sama 

disebabkan sakit, banjir dan sebagainya.  

6) Tertakluk kepada semua peraturan dan undang-undang. Seperti 

Enakmen Keluarga Islam Negeri-negeri yang sedang berkuatkuasa. 

Fatwa yang dikeluarkan oleh Jawatankuasa Fatwa dibawah Majelis 

Kebangsaan bagi Hal Ehwal Ugama Islam Malaysia pada tahun 2011 ini telah 
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diikuti beberapa negeri lain yaitu Negeri Sembilan pada tahun 2012,36  negeri 

Selangor pada tahun 2010,37 dan negeri Perlis pada tahun 2020.38 Ketiga-tiga negeri 

yang disebut ini telah menerapkan akad nikah online semasa musim pandemi covid 

19. Justeru itu, terdapat beberapa negeri lain yang tidak mengeluarkan fatwa tetapi 

menerapkan akad nikah online adalah Wilayah Persekutuan yaitu Wilayah 

Persekutuan Kuala Lumpur, Wilayah Persekutuan Putrajaya dan Wilayah 

Persekutuan Labuan, Kelantan dan Sarawak.  

Wilayah Persekutuan melalui lembaga Jabatan Agama Islam Wilayah 

Persekutuan (JAWI) menjadi pelopor pertama praktek akad nikah virtual di 

Malaysia berdasarkan fatwa dan izin dari Jabatan Kemajuan Islam Malaysia 

(JAKIM) melalui menterinya Zulkifli bin Mohammad al-Bakri.39 Sementara negeri 

yang tidak menerapkan fatwa tersebut antara lain: Kedah, Pulau Pinang, Perak, 

Johor, Melaka, Pahang, Sabah dan Terengganu. 

4. Dasar Hukum Perkawinan Online. 

 Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Majelis Kebangsaan bagi hal Ehwal 

Ugama Islam Malaysia kali ke-97 yang bersidang pada 15-17 disember 2011. 

Dalam isu ini turut dibincangkan walaupun sebaik-baiknya ia dilakukan di satu 

 
36 http://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/fatwa/find/pr/12419, diakses 10 Mei 2021 
37http://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/fatwa/find/pr/15460, diakses 10 Mei 2021. 
38 https://www.perlis.gov.my/jaips/index.php/ms/, diakses 10 Mei 2021 
39 Mohammad Fairuz Jumain, “Akad Nikah Online Pertama Di Malaysia,” Sinar Harian, 

(18 April 2020), hlmn 6. 
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tempat dalam keadaan secara Zahir fizikal serta ada bersama-sama tukang akad 

yang kena akad.  

 Apabila video call (panggilan video) beerti, calon pengantin lelaki berada 

di satu tempat, manakala calon pengantin Perempuan di satu tempat yang lain. 

Pendaftar perkawinan berada di tempat ynag lain.  

 Dalam akta 303 akta undang-undang keluarga islam (Wilayah Persekutuan) 

1984. Seksyen 7. Orang-orang yang mengakad nikah perkawinan. 40 

a. Sesuatu perkawinan Wilayah Persekutuan hendaklah mengikut peruntukan 

akta ini. Hendaklah diakad nikah mengikut hukum syara’ oleh: 

1) Wali di hadapan pendaftar  

2) Wali di hadapan dan dengan kebenaran pendaftar atau 

3) Pendaftar sebagai wakil wali. 

b. Jika sesuatu perkawinan itu melibatkan seorang Perempuan yang tiada wali 

dari nasab, mengikut hukum sayara’ perkawinan itu hendaklah diakad 

nikahkan hanya oleh wali raja. 

Dalam garis panduan perkawinan online hendaklah dipatuhi dalam 

pelaksanaan majelis ini: 

a. Memenuhi semua rukun dan syarat-syarat sah nikah menurut hukum syarak 

b. Tiada sebarang unsur penipuan (al-gharar) dan keraguan. 

c. Majelis tersebut berlangsung pada tahap yakin (bukan zhan). 

 
40 Akta 303 akta undang-undang keluarga islam syeksyen 7. 
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Akad nikah melalui video conference hendaklah dilakukan dalam satu mejelis 

(ittihad al-majlis) agar penglibatan semuanya adalah secara langsung semasa 

pelaksanaan ijab dan qabul. Sekiranya telah cukup syarat-syaratnya maka nikah 

dilakukan secara begini adalah sah.41 

Para mufti yang menjabat Ketika fatwa ini dimunculkan pertama kali dan mufti 

yang menjabat Ketika fatwa ini mulai diterapkan untuk menjadi al ternatif 

pertanyaan masyarat tentang akad nikah yang ditunda selama pandemi covid 19. 

Dato Mohd Ajib bin Ismail selaku direktor Jabatan Agama Islam Wilayah 

Persekutuan mencatat 200 orang pasangan sudah mendapat izin untuk menikah 

sebelum perintah kawalan pergerakan (pkp) guna memutus rantai covid 19. 42 

Dasar hukum yang membolehkan perkawinan online apabila beralaku 

darurat, tidak membolehkan orang ramai berhimpun atau berkumpul, jika orang 

ramai berhimpun atau berkumpul akan memudaratkan kesihatan seamasa 

musim pandemi covid 19 ini. Atas dasar menyelamatkan nyawa seseorang, 

maka perkawinan online dibenarkan.43 

                                                      ا لضرورات تبيح المحظورات                                   

 Dalam kerangka teori penulisan ini, maqasid syariah yang digunakan adalah 

memelihara jiwa. yaitu menjaga dari kemusuhan, baik individu mahupun 

berkelompok. Menurut Ahmidan, untuk tujuan pemelihara jiwa dari sisi wujud, 

 
41 Dato’ Dr. Zulkifli Mohamad Al- Bakri, soal jawab fiqh covid 19. 
42 Dato’ Mohd Ajib Bin Ismail, “wawancara sinar harian ke 167, pkp nikah online”,  

https://www.youtube.com/watch?v=mzwzalk diakses pada 10.9.2023. 
43 Hasil wawancara bersama Abdul Naser, Pegawai perkawinan, penceraian dan rujuk 

oranng islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur pada 14.09.2023 

https://www.youtube.com/watch?v=mzwzalk


61 
 

 
 

syariat menetapkan empat ketentuan sebagai wasa’il: 1) nikah 2) nafkah terhadap 

anak dan orang tua 3) membolehkan makan dan minum 4) membolehkan makan 

yang haram dalam dalam kondisi darurat.44 Jadi pernikahan online ini diambil 

dalam maslahahnya dengan menjaga kelestarian jiwa, juga dapat melindungi diri 

agar tidak tertular virus atau penyakit berbahaya covid 19 yang dapat membahyakan 

nyawa dan menambah jumlah kematian manusia saat itu. Selain itu, apabila 

pernikahan online dijalankan maka terpeliharalah nasab keturunannya. Pernikahan 

disyariatkan oleh Allah s.w.t bertujuan untuk mengatur kehidupan seseorang agar 

lebih baik dan menjadikan keluarga yang harmoni.  

 Dalam pernikahan yang dijalankan, bekeluarga adalah untuk menyambung 

tali-tali silaturahim antara sesama saudara dan juga adik beradik mahupun bagi 

pihak Perempuan atau bagi pihak laki-laki. 

 Pernikahan ini adalah dilakukan melalui lewat video call. Syarat-syarat 

pernikhan adalah ijab dan kabul yang disebut oleh wali dan calon mempelai laki-

laki. Ucapan yang disampaikan oleh wali dan mempelai laki-laki haruslah jelas dan 

didengari oleh saksi dan pendaftar perenikahan.  

  

 

 
44 Jabbar Sabil, Maqasid Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2022), hlm 112. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Di Jabatan Agama Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur JAWI mengambil 

inisiatif untuk membuat perkawinan online semasa musim pandemi covid 19. Hal 

ini karena wabak penyakit yang merebak seluruh dunia akan mengakibatkan nyawa 

seseorang manusia. Kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. JAWI menetapkan garis panduan majelis akad nikah melalui sidang video. 

Pengaraha JAWI menetapkan berapa ramai pasangan yang layak untuk 

dinikah online dengan syarat pasangan itu telah mendapat kebenaran 

berkawin daripada JAWI atau mana-mana Jabatan Agama Islam Negeri 

tempat mereka bermastautin. Akad nikah melalui sidang video (video 

conference) ini hendaklah dilakukan dalam satu mejelis (itthiad al-majlis) 

agar penglibatan semuanya adalah secara langsung semasa ijab dan qabul 

dijalankan. Sekiranya telah cukup syarat -syaratnya serta selamat daripada 

sebarang bentuk penipuan, maka akad nikah dilakukan cara begini adalah 

sah. Walau bagaimanapun akad nikah melalui sidang video/ video 

conference hendaklah dipatuhi dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan 

2. Fatwa dari kalangan ulama’ termasuk muzakarah Jawatankuasa Fatwa 

Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Agama Islam Malaysia Kali Ke-97 yang 

bersidang pada 15 – 17 Disember 2011 dalam isu ini. Bahkan di Wilayah 

Persekutuan juga turut dibincangkan isu seperti ini walaupun sebaik-baiknya 

dilakukan di satu tempat dalam keadaan secara Zahir fizikal serta bersama-
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sama tukang akad dan yang kena akad. Walau bagaimanapun, perkawinan 

online ini hendaklah dirujuk ahli jawatankuasa atau badan berkuasa negeri 

masing-masing. Jika dibenarkan perkawinan online maka dibolehkan jika 

tidak sebaliknya. 

B. SARAN 

Penelitian ini merupakan satu masalah kontemporer yang mengakibatkan 

peredaran zaman, yang mana dalam penggunakan teknologi atau media 

telekonferensi terhadap pelaksanaan akad nikah harus dan sangat dititik beratkan 

pemahaman yang lebih luas agar tidak menyalahi syariat atau aturan yang 

ditetapkan oleh Allah s.w.t. Saran yang boleh peneliti sampaikan adalah: 

1. Peneliti menyarankan agar segala apa yang dikeluarkan oleh Jabatan Mufti dan 

ahli Jawatankuasa Fatwa dapat dihebahkan lagi secara menyeluruh agar 

masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan dalam menjawab atau 

menjelaskan sesuatu hukum atau sesuatu permasalahan yang berlaku di negeri 

masing-masing dengan baik.  

2. Peneliti mengharapkan agar isu semasa seperti ini dimasukkan dalam 

Pendidikan untuk menjadikan subjek tambahan di dalam kelas. Baik dari segi 

pelajar sekolah mahupun pada mahasiswa mahasiswi di universitas.  

3. skripsi ini dapat menjadikan bahan rujukan atas permasalahan dalam perkawinan 

online di musim pandami khusunya di Jabatan Agama Islam Wilayah 

Persekutuan Kuala Lumpur.  

4. Peneleti mengharapkan adanya pengajian khusus tentang permaslahan dari segi 

hukum agar Masyarakat tidak keliru. Membuat secara kelas online ataupun off 
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line dalam kuantiti yang sedikit agar dapat lebih memahami dan mendalami 

sesuatu ilmu tersebut. 
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